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ABSTRAK 

Pengabdian yang dilakukan pada kelompok petani jamur tiram di Desa Belumbang, Kecamatan Kerambitan , Kabupaten Tabanan dapat 

disimpulkan bahwa :Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan pada anggota kelompok petani jamur 

menunjukkan pengingkatan pengetahuan sebesar 40% dari sebelum pelatihan. Penguasaan ketrampilan pengemasan menunjukkan 100% anggota 

petani jamur mempunyai ketrampilan dalam mengemas produk jamur yang akan di pasarkan. Pemasaran jamur  belum optimal disebakan adanya 

kendala dalam produksi dan pemasaran yang belum teratasi. Petani di desa belumbang merupakan salah satu produsen jamur tiram di  Bali. Produksi 

jamur tiram dilakukan untuk membuka peluang usaha bagi mereka yang saat ini tidak mempunyai pekerjaan. banyak diantara mereka yang 

mengalami dampak pandemi covid 19 sebelumnya bekerja di sector pariwisata kemudian akibat dari dampak tersebut mereka beralih ke sector 

yang lain. Salah satu sector yang masih bisa bertahan di  masa pandemic yaitu sector pertanian. Hal tersebut mendorong petani untuk  menekuti 

bidang pertanian yang cepat menghasilkan dan produk yang dihasilkan  mudah dipasarkan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan penyuluhan pada anggota kelompok petani jamur  di Desa 

Belumbang disertai dengan evaluasi perubahan pengetahuan anggota dalam 

bidang pemasarn online. Berdasarkan hal evaluasi diperoleh bahwa  terdapat 

53,33 % anggota telah mengetahui pemasaran secara online namun belum 

melakukan pemasaran dengan cara tersebut.  

  Setelah dilakukan penyuluhan dan evaluasi diperoleh bahwa terdapat 

anggota kelompok petani mengalami perubahan pengetahuan tentang pemasaran  

jamur tiram yang dilakukan secara online sebanyak 93,33%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penyuluhan  yang diberikan kepada kelompok petani  

memberikan perubahan pengetahuan kepada anggota mencapai 40%. Sejalan 

dengan Alliah, 2019 menyatakan bahwa pentingnya penyuluhan  kepada pelaku 

usahatani jamur dalam pemsaran maupun dalam membuat produk-produk olahan. 

Lestari,et all (2021), penyuluhan kepada masyarakat  sebagai bentuk pendidikan 

non formal dalam  pengaplikasian pengetahuan marketing yang bersinergi pada 

proses pemasaran produk jamur. Setelah dilakukan pelatihan kepada kelompok 

petani jamur tiram  di Desa Belumbang Kecamatan Kerambitan Kabupaten 

Tabanan, menunjukkan terdapat perubahan pengetahuan yang dimiliki oleh 

anggota kelompok petani dalam pemasaran produk jamur tiram. Pemasaran jamur 

tiram meliputi penjelasan mengenai pentingnya atribut produk seperti kemasan, 

logo, dan identitas produk agar dikenal oleh masyarakat.  Pada pelatihan pemasan 

produk jamur tiram dilakukan pemberian label dalam bentuk stiker pada kemasan 

produk 
 

Metode Pelaksanaan 

 

C 

B 

A 

Gambar A) dan B) 

Penyuluhan jamur tiram di 

Desa Belumbang, C) 

Kemasan jamur tiram sebelum 

pelatihan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan pada kelompok petani 

jamur tiram di Desa Belumbang, Kecamatan Kerambitan , Kabupaten Tabaan 

dapat disimpulkan bahwa : 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan. 

Penyuluhan pada anggota kelompok petani jamur menunjukkan 

pengingkatan pengetahuan sebesar 40% dari sebelum pelatihan. Penguasaan 

ketrampilan pengemasan menunjukkan 100% anggota petani jamur 

mempunyai ketrampilan dalam mengemas produk jamur yang akan di 

pasarkan. Pemasaran jamur  belum optimal disebakan adanya kendala dalam 

produksi dan pemasaran yang belum teratasi. 
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